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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pemilihan Umum merupakan mekanisme demokrasi untuk memutuskan 

pergantian pemerintah dimana rakyat dapat menyalurkan hak politiknya secara bebas 

dan aman. Pemilu harus dilaksanakan secara teratur serta kompetisi yang terbuka dan 

sederajat di antara partai-partai politik. Melalui pemilihan rakyat memilih wakilnya 

untuk duduk dalam parlemen dan dalam struktur pemerintahan.1Transfer kekuasaan 

dari Presiden Soeharto kepada wakil Presiden B.J.Habibie telah membawa 

perubahan-perubahan yang berarti pada sistem politik Indonesia. di tingkat makro, 

perubahan itu terlihat dari adanya tranformasi sistem politik Indonesia dari yang 

sebelumnya bercorak otoriter kearah yang lebih demokratis.2 

 Pemerintah yang sebelumnya sentralistik diubah menjadi desentralistik  dalam 

artian pemerintah pusat memberikan wewenang kepada daerahnya masing-masing 

untuk memilih kepala daerah dan wakilnya. Selain perubahan atas sistem politik di 

tingkat makro, reformasi juga menyakut dua perubahan penting lainnya, yakni 

1A. Ubaedillah dkk, Demokrasi Hak Asasi Manusia dan Masyarakat Madani, (Jakarta, 
PrenadaMedia Grup, 2013) 18. 
2Kacung Marijan, Sistem Politik Indonesia: Konsolidasi Demokrasi Pasca-Orde Baru 
(Jakarta, Kencana Prenada Media Grup, 2012). 1. 
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mekanisme dan prosedur pengisian jabatan dalam struktur sistem politik di Indonesia, 

serta instrumen politik yang digunakan. Dua instrumen politik penting yang menjadi 

kebijakan yaitu pemilihan umum yang demokratis serta kebijakan otonomi daerah 

atau desentralisasi.Bagi suatu Negara yang menganut sistem pemerintahan demokrasi 

maupun yang sedang membangun proses demokratisasi, partai politik menjadi sarana 

demokrasi yang bisa berperan sebagai penghubung antara rakyat dan pemerintahan. 

Pembentukan partai politik berdasar atas prinsip-prinsip demokrasi, yakni 

pemerintahan yang dipimpin oleh mayoritas maka diperlukan partai-partai yang dapat 

digunakan sebagai kendaraan politik untuk ikut dalam pemilihan umum. Melalui 

partai politik rakyat berhak menentukan siapa yang akan menjadi wakil mereka dan 

siapa akan menjadi pemimpin yang menentukan kebijakan.3.  

 Secara umum partai politik dijelaskan sebagai suatu kelompok yang 

terorganisir yang dimana anggota-anggotanya memiliki orientasi, nilai-nilai dan cita-

cita yang sama. Tujuan dari kelompok ini adalah untuk memperoleh kekuasaan 

politik dan melalui kekuasaan itu, melaksanakan kebijakan-kebijakan mereka.4 

Dengan demikian, Partai politik dalam pengertian modern didefinisikan sebagai 

kelompok yang mengajukan calon-calon bagi jabatan publik untuk dipilih oleh rakyat 

sehingga dapat mengontrol atau mempengaruhi tindakan-tindakan pemerintah. 

3 Hafied Cangara,Komunikasi Politik : Konsep, Teori dan Strategi ( Jakarta, PT.RajaGrafindo 
Persada,2011).  165. 
4 Miriam Budiharjo, Partisipasi Dan Partai Politik-sebuah bunga rampai ( Jakarta, PT. 
Gramedia, 1981), 14. 

                                                             



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 Salah satu fungsi dari partai politik adalah sarana rekruitmen politik. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-undang Nomor 2 tahun 2008, partai 

politik berfungsi sebagai sarana rekruitmen politik dalam pengisian jabatan politik 

melalui mekanisme demokrasi. Fungsi ini berkaitan dengan masalah seleksi 

kepemimpinan, baik kepemimpinan internal partai atau kepemimpinan nasional yang 

lebih luas. Untuk kepentingan internalnya, setiap partai membutuhkan kader-kader 

yang berkualitas, karena dengan mempunyai kader yang berkualitas dapat menjadi 

partai yang mempunyai integritas yang baik dan mempunyai kesempatan lebih besar 

untuk berkembang. Dengan memiliki kader-kader yang baik dan berkualitas, partai 

tidak akan sulit menentukan pemimpinnya sendiri dan mempunyai peluang untuk 

mengajukan calon untuk masuk ke bursa kepemimpinan nasional.5 

 Dari sekian banyak partai politik yang ada di Indonesia, baik yang berdiri 

sejak zaman orde lama sampai zaman reformasi, baik yang berbasis nasionalis 

maupun islam, Partai Persatuan Pembangunan adalah salah satunya. Partai Persatuan 

Pembangunan adalah salah satu partai berbasis agama islam di Indonesia yang sudah 

berdiri sejak lama. Partai yang mendeklarasikan pada 5 Januari 1973 yang merupakan 

gabungan dari empat partai keagamaan yaitu Nahdlatul Ulama (NU), Partai Serikat 

Islam Indonesia (PSII), Perti dan Parmusi. Partai Persatuan Pembangunan berasaskan 

islam dan berlambangkan kabah, akan tetapi dalam perjalanannya, akibat tekanan 

politik kekuasaan Orde Baru, Partai Persatuan Pembangunan pernah meninggalkan 

5 Miriam Budiharjo, Dasar-dasar Ilmu Politik ( Jakarta,PT. Gramedia, 2008), 408. 
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asas islam dan menggunakan asas Negara Pancasila sesuai dengan sistem politik dan 

peraturan perundangan yang berlaku sejak tahun 1984. Namun setelah tumbangnya 

Orde Baru yang ditandai lengsernya presiden Soeharto pada tanggal 21 Mei 1998, 

Partai Persatuan Pembangunan kembali menggunakan asas islam dan lambang kabah.  

 Dalam sebuah partai politik, tidak dapat ditutup kemungkinan adanya sebuah 

konflik dalam tubuh partai, baik itu konflik internal maupun konflik eksternal. 

Konflik internal yang kerap menimpa partai politik di Indonesia selalu berujung pada 

perpecahan para elitenya. Sejumlah elite parpol seringkali menempatkan kekuasaan 

sebagai tujuan utama dalam berpolitik dan menjadikan parpol sebagai kendaraan 

untuk mengejar kekuasaan. Konflik internal juga terjadi dalam tubuh Partai Persatuan 

Pembangunan. Konflik internal Partai Persatuan Pembangunan terjadi pada tahun 

2014 lalu tersebut memicu adanya dualisme kepengurusan, yang dimana hasil 

muktamar Surabaya dengan ketua umum M. Romahurmuziy dan kepengurusan hasil 

muktamar Jakarta yang dipimpin oleh Djan Faridz. 

 Perpecahan Partai Persatuan Pembangunan diawali dengan dukungan Ketua 

umum Suryadharma Ali kepada kubu pasangan capres-cawapres Prabowo Subianto-

Hatta Rajasa yang dirasa keputusan sepihak oleh beberapa elite PPP.  Keputusan 

Suryadharma Ali yang menghadiri kampanye terbuka Prabowo dinilai 27 Dewan 
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Pimpinan Wilayah (DPW) PPP melanggar kesepakatan partai dalam Mukernas II PPP 

dan mendesak agar pengurus PPP menjatuhkan sanksi kepada Suryadharma Ali.6 

 Dualisme yang terdapat pada partai politik tentunya berpengaruh dalam 

menentukan bakal calon yang akan diusung dalam Pemilihan Umum, baik itu 

pemilihan kepala daerah (Bupati, Walikota dan Gubernur) atau pada pemilihan calon 

legislatif, karena adanya dualisme kepengurusan dalam partai bisa menimbulkan 

pandangan berbeda antara kubu A dan kubu B. Di jelaskan dalam pasal 38 Undang-

undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah yaitu bakal calon yang 

boleh diusulkan oleh partai politik atau gabungan partai politik, tidak boleh 

dicalonkan lagi oleh partai politik atau gabungan partai politik lainnya. Artinya bakal 

calon yang sama tidak boleh diusulkan oleh partai politik atau gabungan politik 

lainnya. Jadi partai politik yang memiliki dualisme kepengurusan harus satu 

pandangan dalam menentukan calon. 

 Dalam pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah di kabupaten mojokerto 2015 

diwarnai oleh peristiwa politik yang dimana salah satu pasangan calon bupati/wakil 

bupati yaitu Mustofa Kamal Pasa-Pungkasiadi menuding adanya pelanggaran kode 

etik yang dilakukan oleh KPU dan Pasangan calon bupati/wakil bupatiyaitu Choirun 

Nisa-Arifudinsyah. Menurut pasangan calon bupati/wakil bupati Mustofa Kamal 

Pasa-Pungkasiadi KPU melakukan kesalahan terkait diloloskannya Pasangan calon 

bupati/wakil bupati Choirun Nisa-Arifudinsyah dalam bursa pemilihan bupati/wakil 

6MetroTV.Com,  Awal Perseteruan “Panas” PPP, 
http://news.metrotvnews.com/read/2014/09/13/290975/awal-perseteruan-panas-ppp (diakses 
pada tanggal 16 Oktober 2016 pukul 14.10) 
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bupati mojokerto 2015 yang dimana pasangan calon Mustofa Kamal Pasa-

Pungkasiadi menuding bahwa pasangan calon Nisa-Arifudinsyah menggunakan surat 

rekomendasi DPP Partai Persatuan Pembangunan kubu Djan Faridz palsu untuk 

digunakan mendaftar sebagai calon bupati/wakil bupati. Banyaknya peristiwa politik 

yang terjadi di pemilihan kepala daerah kabupaten mojoketo 2015 menjadi sorotan 

publik, adapun kronologis peristiwa politik yang terjadi saat pemilihan kepala daerah 

di kabupaten mojokerto dapat dilihat dalam table sebagai berikut : 

 

Tabel 1.1 

kronologis peristiwa politik yang terjadi di pemilihan kepala daerah kabupaten 

mojokerto tahun 2015 

NO WAKTU KETERANGAN 

1 24 AGUSTUS 2015 Pencalonan dan Penetapan Pasangan calon 

Bupati/Wakil Bupati oleh KPU  

2 25 AGUSTUS 2015 Pengundian Nomor Pasangan Calon 

Bupati/Wakil Bupati 

3 26 AGUSTUS 2015 Pasangan Calon Nomor 2 (MKP-Pungkasiadi) 

Melaporkan KPU dan Pasangan Calon Nomor 1 

(Choirun Nisa-Arifudinsyah) terkait dugaan 

pelanggaran kode etik ke BAWASLU 

4 23 SEPTEMBER 2015 Dilaksanakan sidang di PTUN Surabayaterkait 

laporan Pasangan Calon Nomor saru (Choirun 

Nisa-Arifudinsyah) Kepada  Pasangan Calon 

Nomor2 (MKP-Pungkasiadi) dan hasil sidang 
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dimenangkan oleh pasangan calon Nomor 1  

( Choirun Nisa-Arifudinsyah) 

5 10 OKTOBER 2015 Pasangan Calon Nomor 2 (MKP-Pungkasiadi) 

mengajukan Kasasi terhadap hasil Putusan 

PTUN ke Mahkamah Agung 

6 3 NOVEMBER 2015 Mahkamah Agung mengabulkan Kasasi 

Pasangan Calon Nomor 1 (MKP-Pungkasiadi) 

7 14 NOVEMBER 2015 Pencopotan Pasangan Calon Nomor 1 (Choirun 

Nisa-Arifudinsyah) dari Pencalonan 

Bupati/Wakil Bupati Mojokerto oleh KPU 

8 17 NOVEMBER 2015 Pendukung Pasangan Calon Nomor 1 (Choirun 

Nisa-Arifudinsyah) melakukakan unjuk rasa di 

depan kantor KPU Mojokerto 

9 27 NOVEMBER 2015 Pasangan Calon Nomor 1 (Choirun Nisa-

Arifudinsyah) melaporkan KPU dan BAWASLU 

ke Dewan Kehormatan Ppenyelenggaraan 

Pemilu (DKPP) 

10 3 DESEMBER 2015 Gugatan Pasangan Calon Nomor 1 (Choirun 

Nisa-Arifudinsyah) ditolak oleh DKPP. 

11 9 DESEMBER 2015 Dilaksanakannya Pemilihan Bupati Kabupaten 

Mojokerto dengan dua Pasangan Calon yaitu 

Pasangan Calon MKP-Pungkasiadi dan Pasanagn 

Calon Misnan Gatot-Rohma Sofiana  
Sumber : Beberapa media online yang membahas peristiwa politik pilkada mojokerto 2015 

 Dalam pemilihan Bupati Mojokerto 2015 lalu, sejak awal baik DPP, DPW 

dan DPC Partai Persatuan Pembangunan mengusung pasangan calon Bupati/Wakil 

Bupati Choirun Nisa-Arifudinsyah untuk bertarung di Pemilihan Kepala Daerah 
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kabupaten Mojokerto 2015. Namun dipertengahan jalan, salah satu pihak di DPP 

Partai Persatuan Pembangunan berbelok arah dari rencana awal, yaitu dimana pihak 

Djan Faridz mengatakan bahwa pasangan calon bupati/wakil bupati kabupaten 

mojokerto yang mereka usung adalah pasangan calon Mustofa Kamal Pasa-

Pungkasiadi. Sehingga dukungan Partai Persatuan Pembangunan ini menjadi 

rebutkan oleh pasangan calon Choirun Nisa-Arifudinsyah dan pasangan calon 

Mustofa Kamal Pasa-Pungkasiadi.  

 Pasangan calon Mustofa Kamal Pasa-Pungkasiadi mengklaim dirinya bahwa 

merekalah yang memiliki surat rekomendasi dari Partai Persatuan Pembangunan 

pihak Djan Faridz yang asli, namun tidak dipergunakan untuk mendaftar sebagai 

cabup dan cawabup mojokerto ke komisi pemilihan umum karena alasannya tidak 

memiliki rekomendasi Partai Persatuan Pembangunan kubu Romahurmuziy7, namun 

pasangan calon bupati/wakil bupati Choirun Nisa-Arifudinsyah juga mengatakan 

bahwa mereka juga memiliki surat rekomendasi dari Partai Persatuan Pembangunan 

tersebut. Dalam pernyataan yang diberikan oleh tim sukses pasangan calon 

bupati/wakil bupati Choirun Nisa-Arifudinsyah di media online yang bernama Anton 

Fatkhurrahman yang dimana menyatakan bahwa pasangan calon Choirun Nisa-

7 Beritajatim,com, Zero Sum Game di Pilkada Mojokerto sebelum 9 Desember 2015, (diakses 
pada tanggal 14 Oktober 2016, 15.10) 
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Arifudinsyah sejak awal tahap penyerahan syarat dukungan sampai perbaikan berkas 

pencalonan ke KPU sudah melalui prosedur.8 

 Dari pernyataan yang dikemukakan oleh tim sukses dari pasangan calon 

Chorun Nisa-Arifudinsyah menunjukkan bahwa tidak ada masalah dari surat 

rekomendasi partai politik yang mengusung mereka di cabup/cawabup mojokerto 

2015, terutama surat rekomendasi dari Partai Persatuan Pembangunan. hal tersebut 

juga diperjelas saat pasangan calon Choirun Nisa-Arifudinsyah saat mendaftarkan diri 

ke KPU mojokerto pada tanggal 28 Juli 2015 yang dimana pasangan calon ini 

membawa SK Rekomendasi dari DPP Romahurmuziy serta DPP PPP Djan Faridz. 

Aturan tersebut sesuai dengan ketentuan KPU untuk partai politik yang memiliki 

dualisme kepengurusan.9 

 Partai Persatuan Pembangunan kabupaten mojokerto memberikan penjelasan 

bahwasanya sejak awal penetapan calon yang akan mereka usung untuk bertarung di 

pemilihan kepala daerah mojokerto 2015 adalah pasangan calon Choirun Nisa-

Arifudinsyah. Setelah penetapan calon yang dilakukan oleh Dewan Pimpinan Cabang 

Partai Persatuan Pembangunan kabupaten Mojokerto menyerahkannya ke Dewan 

Pimpinan Wilayah Partai Persatuan Pembangunan. setelah itu oleh DPW PPP 

mengajukan calon tersebut ke Dewan Pimpinan Pusat Partai Persatuan Pembangunan 

8Tempo.com, PPP terbitkan dua rekomendasi di pilkada mojokerto, ada 
apa?,https://nasional.tempo.co/read/news/2015/08/19/058693363/ppp-terbitkan-dua-
rekomendasi-di-pilkada-mojokerto-ada-apa (diakses pada tanggal 14 Oktober 2016, 16.20) 
9 Antarajatim.com, PPP Dukung Pasangan Nisa-Syah Dapatkan keadilan, (diakses pada 
tanggal 22 November 2016, 07.03) 
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yang kemudian diturunkannya surat rekomendasi untuk pasangan calon bupati 

Choirun Nisa-Arifudinsyah.10 

 Undang-undang baru parpol dan pemilu mendorong setiap orang, yang 

tertarik untuk berkarir dalam jabatan-jabatan publik, untuk membentuk parpol, 

bergabung dengan parpol yang ada atau membangun dukungan parpol. Gambaran ini 

relevan di setiap tingkatan pemerintah termasuk ibu kota Jakarta, propinsi dan 

kabupaten atau kota. Siapapun yang tertarik menjadi Presiden, Gubernur, Bupati atau 

walikota harus mendapat dukungan parpol.11 

 Tidak bisa dipungkiri jika partai politik di Indonesia saat ini masih bergantung 

pada sosok-sosok tertentu. Tidak hanya itu, hampir semua keputusan strategis partai 

dikendalikan oleh orang-orang yang berada dilingkungan elite partai politik. Jika 

dicermati, UU Pilkada tiga edisi terakhir, pasangan calon kepala daerah dan wakil 

kepala daerah yang akan diusung oleh partai atau gabungan partai harus  

mendapatkan tanda tangan dari ketua umum pengurus pusat partai politik. 

 Melihat fenomena atau peristiwa diatas, maka dirasakan perlu untuk mengkaji 

sebuah penelitian tentang “ DINAMIKA POLITIK DPC PARTAI PERSATUAN 

PEMBANGUNAN KABUPATEN MOJOKERTO DALAM PEMILIHAN BUPATI 

MOJOKERTO 2015” 

 

10 Pak Kusairin, Ketua DPC PPP kabupaten Mojokerto pihak Romahurmuziy, wawancara, 
kediaman narasumber, 23 Oktober 2016. 
11 Bob Sugeng Hadiwinata dkk, Demokrasi di Indonesia (Teori dan Praktik), (Yogyakarta, 
Graha Ilmu, 2010), 12. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalahnya adalah : 

1. Bagaimana dinamika Politik DPC Partai Persatuan PembangunanKabupaten 

Mojokerto Dalam Pemilihan BupatiMojokerto 2015? 

2. Bagaimana pandangan elite Partaidalam melihat dinamika Politik DPC PPP 

Kabupaten Mojokerto pada Pemilihan Bupati Mojokerto 2015? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui dinamika Politik DPC Partai Persatuan Pembangunan 

KabupatenMojokerto Dalam Pemilihan Bupati Mojokerto 2015. 

2. Untuk mengetahui pandangan eliteDPC Partai Persatuaan Pembangunan 

Kabupaten Mojokerto dalam melihat dinamika Politik DPC PPP 

Kabupaten Mojokerto pada Pemilihan Bupati Mojokerto 2015. 

 
D. Manfaat Penelitian 

 Berhubungan dengan tujuan penelitian di atas maka penulis paparkan bahwa 

manfaat dari penelitian ini adalah :   

Kegunaan Teoritis : 
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 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pengetahuan yang lebih 

mendalam tentang dinamika politik suatu partai dalam pemilihan kepala daerah. 

Dalam penelitian ini adalah gerak atau kekuatan suatu partai politik saat 

berlangsungnya pemilihan kepala daerahdan juga dapat membantu memberikan 

pemahaman tentang fenomana kehidupan politik yang terjadi di masyarakat, 

khususnya terhadap partai politik. 

 

Kegunaan Praktis : 

 Sebagai masukan dan evaluasi bagi mahasiswa politik islam, atas hal-hal yang 

mengenai pergerakan atau kekuatan suatu partai politik saat berlangsungnya 

pemilihan kepala daerah . Juga memberikan masukan kepada seluruh anggota partai 

dalam menyikapi hal-hal yang akan terjadi saat berlangsungnya pada pemilihan 

kepala daerah. Dalam penelitian “Dinamika Politik DPC Partai Persatuan 

Pembangunan Kabupaten Mojokerto Dalam  pemilihan Bupati Mojokerto 2015” 

sebagai mahasiswa politik islam, semoga bisa memberikan wawasan agar nanti bisa 

memberikan informasi kepada masyarakat. 

E. Penelitian  Terdahulu 

 Telaah pustaka atau bisa disebut penelitian terdahulu, memuat hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, dengan 

maksud untuk menghindari duplikasi. Disamping itu, untuk menunjukkan bahwa 

topik yang dieliti belum pernah diteliti oleh peneliti lain dalam konteks yang sama 
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serta menjelaskan posisi penelitian yang dilakukan oleh yang bersangkutan. Dengan 

kata lain, tinjauan pustaka bertujuan untuk meletakkan posisi penelitian diantara 

penelitia-penelitian yang telah ada.12 

 Hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan penulis terdahulu digunakan 

sebagai bahan kajian dan masukan bagi penulis, sehingga diharapkan dengan hasil-

hasil penulisan yang dilakukan oleh penulis akan lebih berbobot, karena adanya hasil 

penulisan terdahulu tersebut sebagai tolok ukur atas hasil berkelanjutan yang telah 

dicapai. Hasil penulisan terdahulu tersebut antara lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Alfianti Rahman yang berjudul Dinamika Penetapan 

Calon Bupati dari Partai Golkar di Kabupaten Bone Periode 2013-2018 Fakultas 

Ilmu sosial dan Ilmu politik Universitas Hasanuddin pada tahun 2013, dimana 

penelitiannya diperoleh hasil bahwa sebelum penentuan dilakukan, ada proses 

yang disebut penjaringan, dimana didalamnya dilaksanakan proses seleksi bakal 

calon internal. Proses ini dilakukan oleh tim pemilukada kabupaten, merekrut 

semua bakal calon yang potensial. Sesuai mekanisme partai, penetapan dilakukan 

lembaga survei yang ditunjuk oleh DPD. Yang terlibat dalam proses penentapan 

ini adalah ketua, Sekretaris DPP dan badan pemenangan pemilu DPP. Selebihnya 

bisa diundang jika dibutuhkan. Penetapan A. Fahsar ini didasarkan pada 

keputusan DPP Partai Golkar yang berpatokan pada hasil survei yang telah 

12Syarifuddin Jurdi, Panduan Penulisan skripsi Jurusan Ilmu Politik Uin Alauddin 
(Makassar.UIN Alauddin,2012), 11-12. 
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ditunjuk. Selain itu pertimbangan lain juga didasarkan pada kemauan masyarakat 

dan kecakapan calon yang bersangkutan. 

Yang membedakan dari penelitian ini dengan penelitian di atas adalah pada apa 

yang akan dikaji yaitu penelitian diatas mengkaji tentang bagaimana proses dalam 

menentukan penentapan calon bupati yang akan diusung di kabupaten Bone oleh 

partai Golkar, sedangkan penelitian ini mengkaji tentang dinamika politik yang 

terjadi pada Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten Mojokerto pada Pemilihan 

Bupati Mojokerto 2015,  

2. Skripsi Dinamika Politik Partai Golkar ( Studi Kasus DPD Partai Golkar di Kota 

Salatiga pada Pilkada tahun 2011) ditulis oleh Yonatan Umbu Tara Program 

Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga tahun 2012 ini, dalam 

hasil penelitiannya di peroleh hasil bahwasanya Dinamika Partai Partai Golkar di 

Salatiga pada Pilkada tahun 2011 sarat dengan konflik internal partai. Kemudian 

dari konflik tersebut menimbulkan beberapa hal yang merugikan Partai Golkar 

sendiri.  

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah apa yang dikaji 

yaitu bahwa penelitian di atas membahas tentang dinamika politik Partai Golkar 

saat Pilkada 2011 di Kota Salatiga sedangkan penelitian ini membahas dinamika 

politik Partai Persatuan Pembangunan pada Pemilihan Bupati Mojokerto 2015. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Tian Fitriara Huda jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial Fakutas Keguruan  dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember tahun 2012 
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yang berjudul Dinamika Persatuan Pembangunan pada Masa Orde Baru, yang 

dimana hasil penelitiannya diperoleh hasil bahwa PPP lahir dan berkembang 

dengan pesat dan mencapai titik puncak kekuatan pada awal berdirinya. Dinamika 

menampakkan adanya perubahan susunan pengurus PPP yang sesungguhnyan 

karena keterpaksaan, namun dengan ketangguhannya PPP mampu berdiri dan 

bangkit kembali meskipun jauh. Perkembangan PPP menjadi lebih kuat ketika 

berjalan selaras dengan tiap unsurnya, hal ini menunjukkan betapa tangguhnya 

PPP dan menunjukkan keeksisannya dalam dunia politik di Indonesia. 

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah apa yang dikaji 

yaitu bahwa penelitian di atas terfokus membahas tentang dinamika Partai 

Persatuan Pembangunan pada masa Orde Baru, sedangkan penelitian ini 

membahas tentang dinamika politik Partai Persatuan Pembangunan dalam 

pemilihan bupati mojokerto 2015. 

4. Dalam Jurnal Vol 2, No 5 tahun 2008 yang berjudul Dinamika Partai Politik di 

Sumatera Selatan yang ditulis ole Alfitri, dimana hasil dari yang dikaji oleh 

penulis memperlihatkan bahwa di Sumatera Selatan partai politik besar dan kecil 

berebut pengaruh dalam upaya memenangkan pertarungan pilkada di setiap 

kabupaten/kota maupun provinsi. Hal tersebut dapat dilihat dari persaingan dua 

partai besar yaitu Golkar dan PDIP yang bertarung ketat memperebutkan kuris 

kekuasaan pemerintaha di tingkat lokal sebagai bentuk dinamika partai politik di 

daerah. Dalam pemilu legislative faktor figure calon legislative akan 
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mempengaruhi kemenangan parpol, karena wakil rakyat akan bekerja 

mempengaruhi kinerja parpol dalam memperebutkan kursi diparlemen lokal. 

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah apa yang dikaji 

yaitu penelitian diatas lebih terfokus pada pergerakan partai politik yang ada di 

Sumatera Selatan yang dimana partai besar dan partai kecil berebut dalam 

memenangkan pilkada disetiap kabupaten maupun provinsi. Sedangkan penelitian 

ini memfokuskan pada dinamika politik yang terjadi pada Partai Persatuan 

Pembangunan kabupaten Mojokerto pada pemilihan bupati mojokerto 2015. 

 
F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah suatu strategi yang umum dilakukan untuk mencoba 

mengumpulkan data seta menganalisisnya. Selain itu, dengan mengaplikasikan 

metode penelitian yang sesuai akan memudahkan untuk melakukan atau menyikapi 

suatu problem yang diteliti. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian merupakan cara-cara ilmiah untuk memahami dan memecahkan 

masalah sehingga didapatkan kebenaran yang sifatnya kebenaran 

ilmiah.13Penulisan skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penggambaran situasi yang sebenarnya tentang suatu objek, 

gejala atau keadaan dari hasil temuan dilapangan serta memahaminya sehingga 

13Muhammad Idrus, Metode Peneitian Ilmu Sosial,( PT. Gelora Aksara Pratama, Yogyakarta, 
2009),9. 
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mendapatkan sutau gambaran atau informasi yang tepat berkaitan dengan masalah 

penelitian tersebut. 

 Menurut Moleong (2005) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain 

sebagainya.14 

 Sedangkan menurut Banister et al (1994) mendefinisikan penelitian kualitatif 

adalah suatu metode untuk menangkap dan memberikan gambaran terhadap suatu 

fenomena, sebagai metode untuk mengeksplorasi fenomena dan sebagai metode 

untuk memberikan penjelasan dari suatu fenomena yang diteliti.15 

 Berdasarkan pada definisi-definisi ini, dalam penelitian kualitatif peneliti akan 

terjun langsung terhadap informan yang diteliti, yakni Ketua DPC Partai 

Persatuan Pembangunan kabupaten mojokerto beserta pengurus harian DPC 

Partai Persatuan Pembangunan serta elite Partai 

2. Tahap-tahap penelitian 

a. Tahap Pra Lapangan 

 Pada tahap pra lapangan ini peneliti melakukan empat kegiatan yaitu, 

menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan, meminta perizinan kepada 

DPC Partai Persatuan Pembangunan, memilih dan memanfaatkan informasi 

serta menyiapkan perlengkapan penelitian. 

14 Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, ( Jakarta, 
Salemba Humanika,2010),9. 
15 Ibid., 8. 
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b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Dalam tahap ini ada 3 hal yang harus dilakukan peneliti, yaitu : 

1. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

2. Memasuki lapangan 

3. Berperan dan mengambil serta mengumpulkan data 

c. Tahap Pengolahan Data 

 Peneliti menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dalam 

mengelola hasil penelitian 

d. Tahap Penyusunan Data 

 Adapun tahap terakhir adalah penyusunan penelitian, peneliti 

mengkombinasikan masalah yang diteliti, hal ini untuk mendukung keabsahan 

penelitian. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

 Data primer dikumpulkan melalui studi lapangan yang diperoleh dari 

narasumber dengan menggunakan teknik wawancara yang dilakukan secara 

mendalam.16 Dalam pelaksanaan teknik ini peneliti mengumpulkan data 

melalui komunikasi langsung dengan informan.  

b. Data Sekunder 

16Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2005), 
186. 

                                                             



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi kepusttakaan 

dengan cara membaca buku, literature-literatur, serta informasi tertulis lainnya 

yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. Selain itu terdapat situs-situs 

atau website yang diakses untuk memperoleh data yang lebih akurat. Data 

sekunder dimaksudkan sebagai data-data penunjang untuk melengkapi 

penelitian ini. 

1. Alasan Pemilihan Lokasi  

 Peneliti mengambil tempat dan lokasi di kota Mojokerto khususnya di 

DPC Partai Persatuan Bangsa kabupaten Mojokerto.  Alasan pemilihan lokasi 

adalah kota Mojokerto adalah salah satu kota/kabupaten yang 

menyelenggarakan Pemilihan Bupati pada saat itu juga adanya berita tentang 

perebutan surat rekomendasi Partai Persatuan Pembangunan oleh dua 

pasangan calon bupati/wakil bupati disana. Dari fenomena tersebut peneliti 

ingin mengetahui bagaimana dinamika tentang hal tersebut kepada DPC 

Partai Persatuan Pembangunan kabupaten Mojokerto. Ditambah banyaknya 

kabar yang beredar bahwa DPC Partai Persatuan Pembangunan mengeluarkan 

surat rekomendasi ganda kepada dua pasangan calon bupati/wakil bupati 

mojokerto 2015 kemarin. Dengan adanya fenomena tersebut, peneliti 

memutuskan untuk meneliti di DPC Partai Persatuan Pembangunan kabupaten 

mojokerto. 

2. Teknik Pengumpulan Data 
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 Teknik pengumpulan merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengatahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.17 

a. Metode Observasi 

 Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. 

Peneliti akan mengamati fenomena dan melakukan pencatatan sistematik 

mengenai dinamika politik partai persatuan pembangunan kabupaten 

Mojokerto pada pemilihan bupati Mojokerto 2015. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran objektif mengenai tujuan penelitian yang ingin 

dicapai. 

b. Metode Wawancara 

 Metode wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.18  Peneliti langsung terjun 

ke lapangan, dengan cara menanyakan kepada informan mengenai dinamika 

politik yang terjadi pada Partai Persatuan Pembangunan kabupaten Mojokerto 

saat pemilihan bupati Mojokerto tahun 2015. 

c. Dokumentasi 

17Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bndung, Alfabeta, 2010), 62. 
18 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bndung, Alfabeta, 2010),72. 
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 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.19 Dalam penelitian ini, menggunakan dokumen tertulis baik dari 

media cetak maupun media online sebagai bahan bukti yang relevan dengan 

penelitian, yang dimana memuat tentang topik Partai Persatuan Pembangunan 

di pemilihan bupati mojokerto 2015. 

3. Teknik Penentuan Informan  

a. Informan  

 Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan merupakan orang 

yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Dalam 

menggunakan penelitian kualitatif, maka peneliti sangat erat kaitannya 

dengan faktor-faktor kontekstual, jadi dalam hal ini sampling dijaring 

sebanyak mungkin dari berbagai sumber. Maksud kedua dari informan 

adalah untuk menggali informasi yang menjadi dasar dan rancangan teori 

yang dibangun. 

b. Teknik penentuan informan 

Pemilihan informan dalam penelitian ini adalah berdasarkan pada 

asas subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data, dan bersedia 

memberikan informasi lengkap dan akurat. Informan yang bertindak 

sebagai sumber data dan informasi harus memenuhi syarat, yang akan 

19Ibid. 82. 
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menjadi informan narasumber dalam penelitian ini adalah Ketua DPC PPP 

Kabupaten Mojokkerto, Pengurus DPC PPP Kabupaten Mojokerto dan 

Elite Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten Mojokerto.  

 Penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informan, tetapi 

bisa tergantung dari tepat tidaknya pemilihan informan kunci dan 

komplesitas dari keragaman fenomena sosial yang diteliti. Dengan 

demikian informan ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu 

proses penentuan informan yang dianggap mengetahui permaalahan dan 

dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang memiliki kebenaran dan 

pengetahuan yang mendalam. 

 Adapun kriteria-kriteria penentuan informan narasumber yang 

tepat, dalam pemberian informasi dan data yang tepat dan akurat 

mengenai Dinamika Politik Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten 

Mojokerto pada Pemilihan Bupati Mojokerto 2015, yaitu : 

a. Ketua DPC Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten Mojokerto 

b. Pengurus DPC Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten Mojokerto 

c. Elite/Tokoh Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten Mojokerto 

 Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data yang 

digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan 

masalah yang telah dirumuskan dalam proposal. Menurut Bogdan, 

analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
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dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.20 

c. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan 

dijabarkan secara sistematis nantinya. Menurut Miles and Huberman (1984), 

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah penuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu, Reduksi Data, 

Display Data dan Kesimpulan/verifikasi. 21 

 Yang pertama, Reduksi data. Reduksi data merupakan proses 

penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh menjadi 

satu bentuk tulisan (script) yang akan dianalisis. Hasil wawancara, hasil 

observasi, hasil studi dokumentasi diubah menjadi bentuk tulisan sesuai 

dengan format masing-masing. Yang kedua, Display data. Display data 

merupakan mengolah data setengah jadi yang sudah seragam dalam bentuk 

tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas kedalam suatu matriks 

kategorisasi sesuai tema-tema yang sudah dikelompokkan dan dikategorikan. 

Yang terakhir adalah kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan atau verivikasi 

adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

20Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung, Alfabeta, 2010), 88. 
21Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, ( Jakarta, 
Salemba Humanika,2010),163. 

                                                             



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih bersifat 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

d. Triangulasi 

 Triangulasi dalam penelitian kualitatif diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat trigulasi sumber, trigulasi teknik dan trigulasi waktu. 

Triangulasi sumber adalah untuk menguji krediilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. 

Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh melalui wawancara, kemudian dicek dengan 

observasi, dokumentsi atau kuesioner. Tringulasi waktu merupakan hal yang 

sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik 

wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak 

masalah, akan memberikan data  yang lebih valid sehingga lebih kredibel.22 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

teknik dimana peneliti mengecek data yang telah diperoleh dari berbagai 

sumber (informan), hingga data tersebut bisa dinyatakan valid dan juga 

melakukan observasi serta dokumentasi diberbagai sumber. 

 

 

22 Ibid,. Sugiyono,. 125-127. 
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G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan yaitu rangkaian pembahasan yang tercakup dalam isi 

penelitian, dimana yang satu dengan yang lain saling berkaitan sebagai satu kesatuan 

yang utuh, yang merupakan urutan-urutan tiap bab, diantaranya sebagai berikut : 

 BAB I, PENDAHULUAN: Merupakan tahapan awal dari proposal penelitian 

ini. Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi konseptual, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

 BAB II, LANDASAN TEORI: Dalam bagian ini materi menjelaskan tentang 

kajian pustaka dan ojek kajian dan kajian teoritik. 

 BAB III, DESKRIPSI PENELITIAN: Bab ini berisi tentang deskripsi umum 

penelitian. 

 BAB IV, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: Pada bab ini 

berisikan tentang deskripsi hasil penelitian dan analisis data. 

 BAB V, PENUTUP: Bab ini merupakan bab akhir yang di dalamnya berisi 

tentang kesimpulan dan saran-saran. 

 

 


